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ABSTRACT 
 
Economic productivity is one indicator measure the success of economic development 
in a region. Adequate infrastructure can reduce production costs will also increase economic 
productivity. This study aims to determine whether the factors of production represented by 
infrastucture (roads, electricity, and water) have a significant influence and contribution to 
the output represented by the Gross Domestic Regional Product, for the government to set 
policy direction in the development of infrastructure in Nusa Tenggara Timur (NTT) 
province. This study used time series data from 1990 to 2016 for 22 District/City in NTT. To 
find the result of the BLUE Best Linear Unbiased Estimator), then do the test assumptions 
such as Autocorrelation, Heterocedasticity, and Multicolinearity. Multiple linear regression 
analysis done using application eViews 3.0 .Rregression result show that infrastructure have 
significant effect to economic productivity. So the policy implications of the result of this 
study is that the government should pay more attention to road, electricity, and water 
development because of infrastructure will greatly contribute in the economic productivity of 
NTT province. 




















 Pembangunan ekonomi merupakan dasar untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Keterbelakangan ekonomi dapat diatasi dengan meningkatkan laju 
pertumbuhan ekonomi, melalui peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
melampaui tingkat pertumbuhan penduduk. Dengan cara tersebut angka pendapatan 
perkapita akan meningkat sehingga secara otomatis terjadi pula peningkatan 
kemakmuran masyarakat. Oleh karenanya sasaran utama dalam pembangunan ekonomi 
lebih ditekankan kepada usaha-usaha pencapaian tingkat pertumbuhan ekonomi yang 
tinggi. 
Salah satu faktor yang menyebabkan keterbelakangan suatu daerah dalam 
pembangunan ekonomi ialah, rendahnya daya tarik dan sumber daya karena terbatasnya 
sarana dan prasarana infrastruktur. Hal ini menyebabkan tingkat aktivitas ekonomi 
rendah. Suatu daerah yang tidak memiliki sumber daya, baik sumber daya manusia 
maupun sumber daya alam, serta kurang tersedianya prasarana infrastruktur dapat 
menyebabkan daerah tersebut tertinggal dalam pembangunan. Karena merupakan basis 
pembangunan, pengeluaran pemerintah untuk infrastruktur harus dibenahi. 
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan provinsi kepulauan yang terdiri 
dari 566 pulau dengan 42 pulau telah berpenghuni, sehingga dibutuhkan sarana dan 
prasarana infrastruktur yang memadai. Berdasarkan sejarah perjalanan pembangunan 
ekonomi di Provinsi NTT, infrastruktur ditempatkan sebagai sektor vital dalam proses 
mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Pemerintah terus melakukan upaya 
percepatan pembangunan dengan dukungan dana APBN dan APBD untuk pembangunan 
infrastruktur di NTT.Upaya mencapai pertumbuhan ekonomi yang tingga didukung dari 
pendapatan daerah masing -masing( Tameno, N. 2010).  
Peningkatan kualitas infrastruktur di Provinsi NTT ditandai dengan pembangunan 
ruas jalan baru, perbaikan serta pelebaran jalan. Kualitas infrastruktur listrik juga 
ditingkatkan dengan dibangunnya pembangkit listrik baru sebagai upaya penguatan 
pasokan listrik di NTT. Masalah kemarau panjang yang terjadi setiap tahun juga 
berusaha diminimalisir dengan pembangunan penampung distribusi air bersih. 
Pembangunan kualitas infrastruktur tersebut diharapkan mampu meningkatkan aktivitas 
perekonomian masyarakat, sehingga pertumbuhan ekonomi Provinsi NTT meningkat. 
Namun dalam beberapa tahun terakhir, kondisi infrastruktur (jalan, listrik, dan air) di 
NTT masih memprihatinkan. 
Jalan provinsi di NTT yang dibangun sepanjang 2.800 kilometer dengan kondisi 
baik hanya sebesar 41 persen, sedangkan 59 persen mengalami rusak ringan dan berat. 
Kerusakan jalan itu tersebar di 21 kabupaten dan satu kota di Provinsi NTT. Dengan 
kondisi demikian, masih terlihat kesenjangan antara jalan provinsi dengan jalan nasional. 
Permasalahan listrik di Provinsi NTT seperti kurangnya pasokan listrik juga sering 
menghambat pertumbuhan ekonomi dan proses pembangunan, mengingat sektor industri 
dan perhotelan yang akan berkembang pesat di daerah ini. Berdasarkan data PT 
Perusahaan Listrik Negara (Persero) Wilayah Nusa Tenggara Timur, rumah tangga yang 
sudah mendapatkan akses listrik hingga 2016 baru mencapai 53% atau 580.000 rumah 
tangga dari total 1,1 juta rumah tangga. 





Infrastruktur air bersih di Provinsi NTT juga belum menunjukkan pembangunan 
yang siginifikan, di mana sebanyak 375 desa/kelurahan di sembilan kabupaten di NTT 




Jenis penelitian Pengaruh Infrastruktur terhadap Produktivitas  Ekonomi di Provinsi NTT, 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data time series 27 tahun dari 1990-2016. 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di  Kota Kupang pada Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi NTT (Jl. 
R. Suprapto No. 5, Kupang). Penelitian ini dilaksankan dalam waktu 2 bulan yakni bulan 
Februari dan Maret 2018. 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data berdasarkan tipe penelitian terdiri atas data kualitatif dan data kuantitatif. Dalam 
penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data yang diukur dalam 
suatu skala numerik. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. yang diperoleh 
dengan cara  membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber dari 
literatur, buku-buku serta dokumen. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu PDRB Provinsi NTT tahun 1990-2016 atas 
dasar harga konstan 2010, data panjang jalan provinsi dengan kondisi baik tahun 1990-2016, 
data jumlah produksi listrik PLN tahun 1990-2016, dan data jumlah produksi air bersih 
PDAM tahun 1990-2016. 
Populasi 
Penelitian ini memiliki populasi sebanyak 22 Kabupaten/Kota  di Provinsi NTT. 
Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data diperoleh 
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). 
Sumber data berupa laporan tahunan periode 1990-2016 yang diperoleh dari BPS Provinsi 
NTT. 
 






METODE ANALISIS DATA 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode statistik untuk melihat pengaruh 
antara infratruktur terhadap produktivitas ekonomi, antara lain meliputi: 
Uji Asumsi Klasik 
Menurut Damodar Gujarati (2006:47), agar model regresi BLUE (Best 
Linear Unbiased Estimator) maka perlu dilakukan uji asumsi klasik, yaitu: 
a. Uji Autokorelasi 
Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel sebelumnya. 
Untuk data time series autokorelasi sering terjadi. Tapi untuk data yang sampelnya cross 
section jarang terjadi karena variabel pengganggu satu berbeda dengan yang lain.  
Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model regresi. 
a. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan di mana varians dan kesalahan pengganggu 
tidak konstan untuk semua variabel bebas. Model regresi yang baik adalah yang tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
uji Glejser yaitu dengan menguji tingkat signifikansinya. Apabila hasil uji di atas level 
signifikan (r < 0.05) berarti tidak terjadi heteroskedastisitas dan sebaliknya (r > 0.05) 
berarti terjadi heteroskedastisitas. 
b. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas berarti ada hubungan linier yang sempurna atau pasti di antara 
beberapa atau semua variabel independen dari model yang ada. Akibat adanya 
multikolinearitas ini koefisien regresi tidak tertentu dan kesalahan standarnya tidak 
terhingga. Hal ini akan menimbulkan bias dalam spesifikasi. Uji multikolinearitas 
bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan korelasi antar variabel 
bebas. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
bebas. Batas dari tolerance value > 0, atau lebih kecil dari 10 maka tidak terjadi 
multikolinearitas. 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh antara variabel independen dan variabel 
dependen dengan skala pengukuran atau rasio dalam suatu persamaan linier; dalam penelitian 





ini digunakan analisis regresi berganda yang akan diolah dengan perangkat lunak. Persamaan 
regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 
Keterangan: 
Y  : Produktivitas Ekonomi 
α   : Konstanta 
X1  : Jalan 
X2  : Listrik  
X3  : Air 
β 1, β2, β3 : Koefisien regresi 
ε  : Error 
Koefisien Determinasi (r2) 
Koefisien Determinasi yang dinotasikan dengan r2 merupakan suatu ukuran 
yang sangat penting dalam regresi. Tujuan analisis ini adalah untuk menghitung 
besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yang 
dinyatakan dalam persentase. Nilai r2  menunjukkan seberapa besar proporsi dari 
total variasi variabel tidak bebas yang dapat dijelaskan oleh variabel penjelasnya. 
Semakin tinggi nilai r2  maka semakin besar proporsi dari total variasi variabel 
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. Besarnya koefisien 
determinasi dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
KD = r2 x 100% 
Keterangan: 
KD : persentase koefisien determinasi 
r2 : koefisien determinasi 
Pengujian Hipotesis 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada tidaknya dampak 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis nol (Ho) menunjukkan tidak terdapat 
dampak yang signifikan, sebaliknya hipotesis alternatif (Ha) menunjukkan adanya dampak 
antara variabel bebas dan variabel terikat (Wiratna, 2015:45). 
Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara 
variabel independen yaitu jalan (X1), listrik (X2), dan air (X3) terhadap variabel dependen (Y) 
produktivitas ekonomi. Hipotesis yang diuji dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Pengujian Hipotesis secara Parsial (Uji Statistik t) 





Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah terdapat hubungan signifikan dari 
variabel-variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), sebagai berikut: 
a. Menentukan hipotesis parsial antara variabel bebas jalan (X1) terhadap variabel terikat 
produktivitas ekonomi (Y). Hipotesis statistik dari penelitian ini adalah: 
Ho : b1 = 0  Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jalan (X1) terhadap 
produktivitas ekonomi (Y). 
Ha : b1 ≠ 0   Terdapat hubungan yang signifikan antara jalan (X1) terhadap 
produktivitas ekonomi (Y). 
b. Menentukan hipotesis parsial antara variabel bebas listrik (X2) terhadap variabel terikat 
produktivitas ekonomi (Y). Hipotesis statistik dari penelitian ini adalah: 
Ho : b2 = 0  Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara listrik (X2) terhadap 
produktivitas ekonomi (Y). 
Ha : b2 ≠ 0   Terdapat hubungan yang signifikan antara listrik (X2) terhadap 
produktivitas ekonomi (Y). 
c. Menentukan hipotesis parsial antara variabel bebas air (X3) terhadap variabel terikat 
produktivitas ekonomi (Y). Hipotesis statistik dari penelitian ini adalah: 
Ho : b3 = 0  Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara air (X3) terhadap 
produktivitas ekonomi (Y). 
Ha : b3 ≠ 0   Terdapat hubungan yang signifikan antara air (X3) terhadap 
produktivitas ekonomi (Y). 
d. Menentukan tingkat signifikan 
Ditentukan dengan 5% dari derajat bebas (dk) = n – k – 1, untuk menentukan ttabel  
sebagai batas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis. Tingkat signifikan yang 
digunakan adalah 0.05 atau 5% karena merupakan tingkat signifikasi yang umum 
digunakan. 
e. Menghitung nilai thitung dengan rumus: 
t =  




t = thitung 
r2 = korelasi determinasi 
n = jumlah sampel 
f. Kesimpulan diterima tidaknya hipotesis setelah dibandingkan antara thitung dan ttabel 
dengan kriteria pengujian: 
- Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
- Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 





Ho ditolak jika nilai t-sign < α 0.05 
2. Pengujian Hipotesis secara Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F dilakukan untuk menguji adanya hubungan antara variabel bebas (X) 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y), sebagai berikut: 
a. Menetukan hipotesis secara keseluruhan antara variabel bebas jalan (X1), listrik (X2), dan 
air (X3) terhadap variabel terikat produktivitas ekonomi (Y). Hipotesis statistik dari 
penelitian ini adalah: 
Ho : b1,b2,b3 = 0  Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jalan (X1), listrik (X2), 
dan air (X3) terhadap produktivitas ekonomi (Y). 
Ha : b1,b2,b3 ≠ 0   Terdapat hubungan yang signifikan antara jalan (X1), listrik (X2), dan 
air (X3) terhadap produktivitas ekonomi (Y). 
b. Menentukan tingkat signifikan 
Nilai signifikansi ditentukan dengan α yaitu 5% atau 0.05 dari derajat bebas (dk) = n – k 
– 1, untuk menentukan Ftabel  sebagai batas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis.  






r2 = koefisien determinasi 
k = jumlah variabel 
n = jumlah sampel 
d. Hasil Fhitung dibandingkan dengan Ftabel dengan kriteri pengujian: 
- Jika Fhitung  > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
- Jika Fhitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Ho ditolak jika nilai F-sign < α 0.05 
 
HASIL PENELITIAN 
Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan perkembangan PDRB (Rp), 
Jalan (Km), Listrik (KWh) dan Air (M3) di Provinsi NTT pada tahun      1990-
2016. 
 







Sehubungan data pada penelitian ini memiliki satuan yang berbeda, maka 
diperlukan transformasi data untuk menyamakan satuan, sehingga digunakan logaritma 
natural (ln). Tabel di bawah ini merupakan hasil transformasi ln, dan data inilah yang 
akan digunakan untuk analisis lebih lanjut. 







Uji Asumsi Klasik 
 Suatu model dikatakan baik untuk alat prediksi apabila mempunyai sifat-sifat 
tidak bias. Di samping itu suatu model dikatakan cukup baik dan dapat digunakan 
apabila telah lolos dari serangkaian uji asumsi dasar yang melandasinya. Uji 
asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari: 
a. Uji Autokorelasi 
 Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya korelasi antar variabel bebas pada periode tertentu dengan variabel 
sebelumnya. Analisis deteksi adanya autokorelasi dapat dilihat melalui nilai D-W 
dengan pedoman (Nachrowi dan Usman; 2002): 
 
Perhitungan menggunakan program eViews menghasilkan nilai Durbin-Watson 
sebesar 0,89. Angka tersebut berada            di antara -2 sampai +2 artinya tidak terdapat 
autokorelasi. 
 Pengujian Breusch-Godfrey menggunakan program eViews menunjukkan nilai 
probability baik F-statistic maupun      Obs*R-squared sebesar 0.06. Karena nilai 0.06 > 
α = 5% (0.05), maka dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 







b. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah nilai sisa (residual) dari model 
mempunyai varians yang sama. 
 Pengujian White Heteroskedasticity menggunakan program EViews 
menunjukkan nilai probability F-statistic sebesar 0.01 dan Obs*R-squared 0.03. 
Karena kedua nilai tersebut lebih kecil dari derajat kesalahan α = 5% (0.05), maka 
dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
c. Uji Multikolinearitas 
 Multikolinaeritas berarti terdapat hubungan linier antara beberapa atau semua variabel 
independen dalam model. Hal ini akan menimbulkan bias dalam spesifikasi. Uji 
multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan korelasi 
antar variabel bebas (Ghozali, 2005). 
Matriks korelasi menunjukkan nilai variabel X1, X2, dan X3 tidak ada yang lebih besar 
dari 10, maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas pada ketiga variabel bebas 
tersebut. 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh antara variabel independen dan variabel 
dependen dengan skala pengukuran atau rasio dalam suatu persamaan linier. Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier berganda yang diolah dengan perangkat lunak eViews. 
 





Persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut: 
Y = -12.07150 + 0.590981 X1 + 0.186255 X2 + 1.005897 X3 + ε 
Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar -12.07150 artinya jika nilai jalan (X1), listrik (X2), dan air 
(X3) adalah 0, maka nilai produktivitas ekonomi (Y) sebesar  
-12.07150. 
b. Koefisien regresi jalan (X1) sebesar 0.590981 artinya jika jalan meningkat 
sebesar satu satuan sedangkan nilai variabel lain tetap, maka produktivitas 
ekonomi (Y) akan meningkat sebesar 0.590981. 
c. Koefisien regresi listrik (X2) sebesar 0.186255 artinya jika listrik meningkat 
sebesar satu satuan sedangkan nilai variabel lain tetap, maka produktivitas 
ekonomi (Y) akan meningkat sebesar 0.186255. 
d. Koefisien regresi air (X3) sebesar 1.005897 artinya jika air meningkat sebesar 
satu satuan sedangkan nilai variabel lain tetap, maka produktivitas ekonomi (Y) 
akan meningkat sebesar 1.005897. 
Koefisien Determinasi (r2) 
 Koefisien Determinasi yang dinotasikan dengan r2 bertujuan untuk 
menghitung besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
yang dinyatakan dalam persentase. Nilai               R-squared (r2) statistic 
mengukur tingkat keberhasilan model regresi yang kita gunakan dalam 
memprediksi nilai variabel dependen  . Semakin tinggi nilai r2  maka semakin 
besar proporsi dari total variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 
variabel independen. 
 Hasil estimasi eViews 3.0 menunjukkan nilai Adjusted              R-squared 
sebesar 0.707130. Hal ini berarti model regresi dijelaskan oleh variasi dari ketiga 
variabel independen (jalan, listrik, dan air) sebesar 70%. Sedangkan sisanya 
sebesar 30% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
 
Pengujian Hipotesis 
 Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan untuk menguji ada tidaknya 
pengaruh antara variabel independen yaitu jalan (X1), listrik (X2), dan air (X3) 
terhadap variabel dependen (Y) produktivitas ekonomi baik secara simultan 
maupun parsial. 





a. Secara Parsial (Uji Statistik t) 
Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah terdapat hubungan signifikan dari variabel-
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), sebagai berikut: 
1. Jalan (X1) terhadap Produktivitas Ekonomi (Y) 
Hipotesis statistik dari penelitian ini adalah: 
Ho : b1 = 0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara jalan (X1) terhadap 
produktivitas ekonomi (Y). 
Ha : b1 ≠ 0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara jalan (X1) terhadap produktivitas 
ekonomi (Y). 
ttabel dapat diperoleh menggunakan α = 5%, dan df =  n - k    (27 - 3 = 24). Hasil 
output pada EViews diperoleh thitung jalan sebesar   3.410215, dengan nilai 
probabilitas kesalahan 0.0024. Karena nilai ttabel sebesar 1.711 maka dapat 
disimpulkan Ho ditolak, karena 3.410215 > 1,711 dan 0.0024 < 0,05. Artinya 
secara parsial jalan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas ekonomi. 
2. Listrik (X2) terhadap Produktivitas Ekonomi (Y) 
Hipotesis statistik dari penelitian ini adalah: 
Ho : b2 = 0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara listrik (X2) terhadap 
produktivitas ekonomi (Y). 
Ha : b2 ≠ 0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara listrik (X2) terhadap produktivitas 
ekonomi (Y). 
ttabel dapat diperoleh menggunakan α = 5%, dan df =  n - k    (27 - 3 = 24). Hasil output pada 
EViews diperoleh thitung listrik sebesar   2.144216, dengan nilai probabilitas kesalahan 0.0428. 
Karena nilai ttabel sebesar 1.711 maka dapat disimpulkan Ho ditolak, karena 2.144216 > 1,711 
dan 0.0428 < 0,05. Artinya secara parsial listrik berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas ekonomi. 
3. Air (X3) terhadap Produktivitas Ekonomi (Y) 
Hipotesis statistik dari penelitian ini adalah: 
Ho : b3 = 0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara air (X2) terhadap produktivitas 
ekonomi (Y). 
Ha : b3 ≠ 0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara air (X2) terhadap produktivitas 
ekonomi (Y). 
ttabel dapat diperoleh menggunakan α = 5%, dan df =  n - k    (27 - 3 = 24). Hasil 
output pada EViews diperoleh thitung air sebesar   5.855270, dengan nilai 
probabilitas kesalahan 0.0000.    Karena nilai ttabel sebesar 1.711 maka dapat 





disimpulkan Ho ditolak, karena 5.855270 > 1,711 dan 0.0000 < 0,05. Artinya 
secara parsial air berpengaruh signifikan terhadap produktivitas ekonomi. 
b. Secara Simultan (Uji Statistik F) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen 
yang terdapat di dalam model secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 
dependen. 
Hipotesis statistik dari penelitian ini adalah: 
Ho : b1, b2, b3 = 0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara air (X2) 
terhadap produktivitas ekonomi (Y). 
Ha : b1, b2, b3 ≠ 0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara air (X2) terhadap 
produktivitas ekonomi (Y). 
Ftabel dapat diperoleh menggunakan α = 5%, dan df1 = k - 1 (3 - 1 = 2), df2 = n - k 
(27 - 3 = 24). Hasil regresi eViews diperoleh nilai Fhitung 21.92551 > Ftabel 3.4 
dengan signifikansi 0.000001, sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak atau jalan, 





Hasil estimasi regresi menunjukkan nilai konstanta sebesar           -12.07150 artinya jika 
nilai jalan (X1), listrik (X2), dan air (X3) adalah 0, maka nilai produktivitas ekonomi (Y) 
sebesar -12.07150. Suatu wilayah dengan kondisi infrastuktur khususnya jalan, listrik, dan air 
yang buruk akan sulit mencapai produktivitas ekonomi. 
Keterbatasan jaringan jalan dapat menghambat pertumbuhuan suatu wilayah sehingga 
aktivitas perekonomian dapat terganggu dan meningkatkan harga suatu barang. Amjadi dan 
Yeats (1995:57) menggambarkan bahwa biaya transportasi yang relatif tinggi menyebabkan 
ekspor negara-negara Afrika menjadi tidak kompetitif. 
Listrik merupakan energi terpenting dalam perkembangan kehidupan manusia. 
Keterlambatan pengembangan energi listrik dapat berakibat fatal meliputi kehilangan 
kapasitas produksi industri, penurunan nilai ekspor serta keengganan investor melakukan 
investasi. Lee dan Anas (1992:43) menyimpulkan bahwa kekurangan kapasitas listrik 
menjadi hambatan besar pada perkembangan perusahaan-perusahaan di Nigeria. 





Air bersih merupakan kebutuhan yang vital bagi manusia. Dalam kehidupan sehari-hari 
air bersih berperan untuk menunjang kualitas hidup masyarakat. Kualitas hidup yang 
terpenuhi akan meningkatkan produktivitas masyarakat yang akan memberikan pengaruh 
positif bagi output perekonomian suatu daerah. Secara umum air juga memiliki fungsi untuk 
irigasi pertanian, kegiatan industri dan kegiatan sehari-hari. Menurut Tunjung Hapsari 
(2011:71) permasalahan air seperti suplai air bersih yang tidak dapat memenuhi kebutuhan 
akan sangat mengganggu kegiatan produksi, dan pada akhirnya akan berpengaruh pada 
output dari daerah yang bersangkutan. 
Penelitian terdahulu oleh Abdul Maqin (2011:15) menunjukkan, dari 22 
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat, 13 diantaranya memiliki koefisien intersep dengan 
nilai negatif. Ini menunjukkan bahwa daerah-daerah tersebut memiliki perubahan 
pertumbuhan ekonomi yang relatif lebih rendah, dibandingkan rata-rata pertumbuhan 
ekonomi di 9 daerah lain yang berkonstanta positif. Kesembilan daerah tersebut antara lain, 
Kabupaten Bogor, Bandung, Garut, Indramayu, Karawang, Bekasi, serta Kota Bandung, 
Cirebon dan Bekasi. Tingginya pertumbuhan ekonomi di 9 daerah dipicu oleh kegiatan 
industri skala besar dan tingginya pasokan listrik yang menunjang kegiatan ekonomi, serta 
tingginya pengeluaran pembangunan di daerah tersebut. 
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi juga disebabkan oleh tingkat investasi yang 
meningkat di sektor sekunder dan 9 daerah tersebut tergolong kawasan industri di Jawa Barat. 
Struktur ekonominya didominasi oleh sektor industri dan jasa, sehingga investasi 
infrastruktur seperti jalan, lebih banyak dilakukan di daerah ini. 
Daerah yang memiliki intersep negatif memiliki struktur ekonomi yang didominasi oleh 
sektor pertanian, sedangkan peran sektor industri masih rendah. Infarstuktur yang tersedia 
juga masih terbatas, sehingga minat investor untuk menanamkan modalnya di 
Kabupaten/Kota tersebut masih relatif kecil dan terbatas. 
Dikaitkan dengan penelitian ini, pertumbuhan ekonomi di Provinsi NTT tergolong 
rendah dibandingkan rata-rata pertumbuhan ekonomi di Provinsi lain di Indonesia. Kepala 
BPS Pusat menyebutkan, struktur perekonomian Indonesia tahun 2017 masih didominasi 
Provinsi di Pulau Jawa. Kontribusi Pulau Jawa terhadap perekonomian Indonesia mencapai 
58,49%. Kemudian diikuti oleh Sumatera sebesar 21,66%, Kalimantan 8,20%, dan Sulawesi 
6,11%. Adapun kontribusi Bali dan Nusa Tenggara terhadap pertumbuhan ekonomi nasional 
hanya sebesar 3,11%. 





Di Provinsi NTT, kegiatan industri skala besar masih jarang, pasokan listrik juga 
tergolong minim, terutama di kawasan terpencil, serta masih rendahnya pengeluaran 
pembangunan infrastruktur. Struktur ekonomi di Provinsi NTT didominasi oleh sektor 
pertanian, dengan peran sektor industri yang masih rendah, sehingga investasi infrastruktur 
didominasi oleh pembangunan prasarana air, sedangkan pembangunan jalan dan ketersediaan 
listrik masih kurang. Hal ini akan mengurangi minat investor untuk menanamkan modalnya, 
sehingga produktivitas ekonomi di Provinsi NTT dapat bernilai negatif. 
Pengaruh Jalan terhadap Produktivitas Ekonomi 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa jalan berpegaruh signifikan terhadap 
produktivitas ekonomi di Provinsi NTT. Kondisi infrastruktur jalan dapat menentukan 
kelancaran kegiatan ekonomi, infrastruktur jalan yang baik dan memadai akan mengurangi 
biaya transaksi dan distribusi barang dan jasa, lama waktu dan bahan bakar yang digunakan 
akan lebih hemat, sehingga kegiatan transaksi dan distribusi perekonomian  lebih efisien. 
Jalan merupakan salah satu prasarana penting dalam transportasi darat. Hal ini karena 
fungsi yang dimilikinya yaitu sebagai penghubung antar suatu daerah dengan daerah lain. 
Jalan sebagai penghubung antara sentra-sentra produksi dengan daerah pemasaran, sangat 
dirasakan manfaatnya dalam rangka meningkatkan perekonomian Provinsi NTT. 
Permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan jalan antara lain belum optimalnya 
pengendara jalan dalam mempergunakan jalan dengan sebaik-baiknya, jalan dalam kondisi 
rusak diakibatkan banyaknya mobil bermuatan berat yang melewati jalan tanpa aturan. 
Perbaikan jalan setiap tahunnya, pemerintah mengeluarkan biaya yang tidak sedikit agar 
kondisi jalan semakin membaik. 
Data BPS menunjukkan pada tahun 2015, Provinsi NTT memiliki jalan dengan status 
jalan provinsi sepanjang 2.471,49 Km. Berdasarkan visi dan misi Pemerintah Provinsi NTT 
untuk mewujudkan pembangunan, APBD tahun 2016 sebesar 71% atau sekitar Rp 3.28 
Triliun digunakan untuk pembangunan infratruktur jalan yang berbanding lurus dengan 
kualitas jalan di Provinsi NTT. Hal ini dapat dilihat dari kondisi jalan tahun 2016 dengan 
kondisi baik 1.189,04 Km (43%), sedang 626,33 Km (22%), rusak 349,41 Km (13%) dan 
rusak berat 626, 33 Km (22%). 
Dikutip dari Antara, Kepala Dinas Pekerjaan Umum Provinsi NTT mengatakan, hingga 
akhir tahun 2016 telah dibangun infratruktur dasar jalan untuk transportasi dengan panjang 
ruas jalan provinsi sekitar 1.601 Km. Beliau menambahkan, pembangunan jalan dilakukan 
sebagai upaya untuk mempermudah akses yang pada akhirnya mendukung pertumbuhan 
ekonomi. 





Peran penting infastruktur jalan dalam proses produksi dan distribusi, menunjukkan 
adanya hubungan positif terhadap produktivitas sektor-sektor dalam PDRB. Karena jalan 
selalu digunakan dalam setiap kegiatan ekonomi, maka dapat disimpulkan, seluruh sektor 
berkaitan erat dengan infrastruktur jalan. Kondisi yang terjadi di lapangan, pertanian sebagai 
sektor unggulan di Provinsi NTT memiliki kontribusi sekitar 28% pada tahun 2016. Hal ini 
menunjukkan, dengan adanya peningkatan infrastruktur jalan, sektor-sektor dalam 
perekonomian akan ikut tumbuh. 
Hasil penelitian ini didukung dengan Teori Solow yang menyatakan bahwa jalan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas ekonomi. Hanya terdapat berbagai 
jenis kapital, yakni perusahaan privat yang berinvestasi pada bentuk kapital biasa, sedangkan 
pemerintah juga melakukan investasi pada berbagai bentuk kapital publik yaitu infrastruktur 
seperti jalan, jembatan, dan saluran pembuangan.  
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya yaitu: Tunjung Hapsari 
(2011:94), Enik Widayati (2010:14), dan Harry Kurniadi (2013:7) di mana semua penelitian 
tersebut menjelaskan bahwa jalan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas 
ekonomi di suatu daerah. 
Pengaruh Listrik terhadap Produktivitas Ekonomi 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa listrik berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas ekonomi di Provinsi NTT. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan listrik 
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam peningkatan produktivitas ekonomi, karena 
dibutuhkan sebagai faktor utama dalam menunjang kegiatan proses produksi. Walaupun 
listrik sering mengalami pemadaman bergilir, namun supply listrik yang tersedia dapat 
mengimbangi permintaan listrik bahkan terdapat kelebihan daya (surplus). General Manager    
PT. PLN wilayah NTT mengemukakan, hingga saat ini (2017) kondisi kelistrikan di NTT 
mengalami kelebihan daya listrik (surplus) sebesar 52 mega watt yang disiapkan untuk 
mendukung investasi. 
Direktur PT PLN Regional Jawa Timur, Bali, dan Nusa Tenggara menyatakan, 
kehadiran listrik di suatu daerah akan menimbulkan efek yang positif. Ketersediaan listrik 
sebagai salah satu pendorong perekonomian akan menimbulkan investasi. Transmisi dan 
pembangkit listrik yang disesuaikan dengan kebutuhan suatu daerah, yaitu jumlah penduduk 
akan menarik investasi di berbagai bidang, sehingga perekonomian bisa tumbuh lebih cepat. 
Pembangunan infratruktur listrik di NTT ditandai dengan rasio elektrifikasi yang 
meningkat dari tahun 2016 sebesar 52% menjadi 68% hingga Oktober 2017. Kondisi ini 
menujukkan keseriusan pemerintah dalam hal ini PLN untuk menerangi semua desa hingga 
ke pelosok NTT yang tergolong provinsi kepulauan. Sejumlah desa di Pulau Flores, seperti di 





Kabupaten Flores Timur, Ngada, Ende dan Lembata, telah mencapai rasio elektrifikasi 
hingga 90%. 
Sektor perekonomian yang paling membutuhkan infrastruktur listrik dalam proses 
produksi, ialah sektor jasa dan perdagangan. Sehingga apabila kondisi listrik membaik, sektor 
ini akan ikut meningkat. Untuk mengukur peningkatan produktivitas ekonomi dapat dilihat 
dari kondisi PDRB. Data BPS menunjukkan bahwa, selain pertanian, sektor yang memiliki 
konstribusi dalam PDRB ialah sektor jasa dan perdagangan, yaitu sebesar 10% pada tahun 
2016. Sektor lain yang juga membutuhkan lebih banyak listrik dalam proses produksinya 
ialah sektor informasi dan komunikasi, yang berkontribusi terhadap PDRB NTT tahun 2016 
sebesar 7%. 
Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat seorang ekonom Amerika, Prof. Dr. Robert 
Ayres (2000) yang mengatakan bahwa sesungguhnya penggerak suatu perekonomian adalah 
energi, khususnya listrik. Data empiris dari berbagai Negara di dunia menujukkan bahwa 
setiap Kwh konsumsi listrik akan memberikan kontribusi sekitar $4 - $5 PDB. Berdasarkan 
kalkulasi oleh Drs. Agus Sugiyono (2014:52), dalam 10 tahun terakhir rata-rata 1 Kwh 
konsumsi listrik di Indonesia memberikan kontribusi $3.9 terhadap PDB. 
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya yaitu: Tunjung Hapsari 
(2011:96), Abdul Maqin (2011:15), dan Enik Widayati (2010:7), di mana semua penelitian 
tersebut menjelaskan bahwa listrik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas 
ekonomi di suatu daerah. 
Pengaruh Air terhadap Produktivitas Ekonomi 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa air berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas ekonomi di Provinsi NTT. Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
mengatakan, dalam tiga tahun ini pemerintah telah berhasil membangun 13 sistem 
pengembangan air minum di 12 Kabupaten di Provinsi NTT. Pembangunan dengan anggaran 
55,8 miliar tersebut menghasilkan pasokan air bersih di NTT bertambah menjadi 111,5 
liter/detik. Menurut beliau, air memegang peranan penting dalam memacu produktivitas 
ekonomi yang tinggi, seimbang, dan berkelanjutan.  
Pembangunan sumber daya air selalu menjadi prioritas di Provinsi NTT. Pemerintah 
menyediakan program hibah air minum, di mana PDAM mengajukan usulan pemasangan 
sambungan baru untuk masyarakat berpenghasilan rendah. Hibah tersebut diberikan 
pemerintah sebesar Rp2.000.000 per sambungan rumah.  Biaya pemasangan tersebut akan 
ditanggung oleh PDAM terlebih dahulu yang kemudian akan diganti oleh Kementerian 





PUPR. Sampai dengan tahun 2017, melalui program tersebut sudah tersambung sebanyak 
650 ribu sambungan rumah di perkotaan. Sementara melalui program hibah air minum 
pedesaan juga telah menambah sekitar 150 ribu sambungan rumah. 
70 persen dari jumlah penduduk di NTT berpencaharian petani. Pertanian merupakan 
sektor basis di Provinsi NTT. Berdasarkan data yang dihimpun dari BPS dan kajian yang 
dilakukan oleh Badan Perencanaan Nasional (Bappenas), struktur perekonomian NTT 
didominasi oleh sektor pertanian, di mana sektor ini memberikan kontribusi terbesar pada 
PDRB 2016, yakni mencapai 28,89%. Sementara sumbangan dalam kurun waktu empat 
tahun terakhir berkisar antara 28,89% sampai 29,88%. Oleh karena itu, pemenuhan 
kebutuhan petani terutama irigasi merupakan program prioritas pemerintah. Pembangunan 
infrastruktur air memberikan dampak yang sangat besar pada produktivitas ekonomi di NTT. 
Hasil penelitian ini didukung dengan Teori Solow yang menyatakan bahwa air 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas ekonomi. Hasil penelitian ini 
sama dengan penelitian sebelumnya oleh Enik Widayati (2010:8) dan Harry Kurnia (2013:8),        
di mana semua penelitian tersebut menjelaskan bahwa air memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap produktivitas ekonomi di suatu daerah. 
Pengaruh Infrastruktur Jalan, Listrik, dan Air terhadap Produktivitas Ekonomi 
Hasil pengujian hipotesis menujukkan bahwa infrastruktur jalan, listrik, dan air secara 
simultan berpengaruh siginifikan terhadap produktivitas ekonomi di Provinsi NTT. Hasil 
penelitian ini didukung oleh teori pertumbuhan ekonomi oleh Jhingan, teori pertumbuhan 
klasik, teori pertumbuhan Neo-Klasik oleh Robert M. Solow (1970:115) dan T.W. Swan 
(1956:69), yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh akumulasi 
modal sarana dan prasarana, yaitu peningkatan kualitas dan kuantitas infrastruktur. 
Teori barang publik menjelaskan, infratruktur jalan, listrik, dan air tergolong barang-
barang publik yang disediakan oleh pemerintah, yang memiliki fungsi stabilitas, yaitu 
mengatur variabel ekonomi makro dengan sasaran untuk mencapai stabilitas ekonomi secara 
nasional. Barang publik juga memiliki fungsi distribusi, sebagai pemerataan kesejahteraan 
masyarakat dalam rangka mendorong tercapainya produktivitas ekonomi yang optimal. 
Canning dan Pedroni (2004:76) menyatakan bahwa infrastruktur memiliki sifat 
eksternalitas. Kegiatan pembangunan infrastruktur jalan, listrik, dan air tergolong 
eksternalitas positif, di mana kualitas dan kuantitas infrastruktur yang meningkat, akan 
mempermudah proses produksi dan distribusi di Provinsi NTT.  





Peran infrastruktur penting guna menghubungkan berbagai pusat kegiatan ekonomi 
dengan daerah belakangnya. Prasarana (Infrastructure) menurut Arthur Lewis ialah segala 
sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses. Berupa fasilitas 
publik milik pemerintah yang ada di lokasi kegiatan sebagai pendukung kegiatan ekonomi 
secara umum. Prasarana dimaksud ialah jalan, listrik, dan air. Jalan sebagai pendukung 
kegiatan produksi, berfungsi sebagai akses pemasokan bahan baku dan distribusi produk ke 
berbagai tempat penjualan. Sedangkan listrik dan air berfungsi sebagai sumber energi utama 
agar proses produksi berjalan lancar. 
Hasil estimasi regresi menunjukkan variabel yang paling berpengaruh terhadap 
produktivitas ekonomi secara berurutan ialah infrastruktur air (X3) dengan koefisien regresi 
sebesar 1.005897, berikut jalan (X1) sebesar 0.590981, dan listrik (X2) sebesar 0.186255. 
Berikut ini secara berurutan akan dibahas bagaimana variabel air memberikan pengaruh 
paling besar terhadap produktivitas ekonomi, diikuti variabel jalan, berikut listrik di Provinsi 
NTT. 
Infrastruktur air merupakan kebutuhan yang wajib dipenuhi, tidak hanya dalam proses 
produksi, akan tetapi pada hampir seluruh kegiatan manusia sehari-hari. Provinsi NTT 
merupakan daerah rawan air, terutama pada musim kemarau, sehingga pemerintah terus 
meningkatkan infrastruktur air untuk mencapai ketahanan air bersih. Dalam periode 2015-
2017 telah dibangun sebanyak 13 sistem pengembangan air minum ibu kota kecamatan 
dengan anggaran 55,8 miliar, sehingga masyarakat yang berada di 12 Kabupaten mendapat 
tambahan pasokan air bersih sebanyak 111,5 liter/detik.  
Kondisi jalan yang  baik dan memadai akan mengakibatkan waktu yang diperlukan 
dalam proses produksi menjadi lebih efisien, sehingga akan menekan biaya produksi, dan 
pada akhirnya akan meningkatkan produktivitas. Infrastruktur jalan merupakan prioritas 
pembangunan dan pemeliharaan di Provinsi NTT. Akan tetapi masih terdapat kendala, seperti 
dana pembangunan jalan provinsi yang cenderung turun, dari 400 miliar pada tahun 2014 
menjadi 200 miliar tahun 2017. Hal ini menyebabkan pembangunan infrastruktur jalan di 
NTT berjalan lambat. 
Infrastruktur listrik di Provinsi NTT berpengaruh paling kecil terhadap produktivitas 
ekonomi. Hal ini sesuai dengan kondisi di mana industri-industri besar belum banyak 
beroperasi, sehingga kebutuhan akan listrik di Provinsi NTT masih minim.  Agustus 2017, 
dari total 3.270 desa di NTT, masih terdapat 1.203 desa yang belum memperoleh pasokan 
listrik. PLN wilayah NTT masih secara bertahap membangun jaringan dan memasok listrik, 





karena beberapa keterbatasan, termasuk dana. Kendala lain ialah kurangnya kerjasama 
masyarakat yang tidak mengizinkan pohonnya ditebang guna memasang tiang listrik dan 
dilewati jaringan listrik. Rasio elektrifikasi di Provinsi NTT mengalami pertumbuhan yang 
lambat, yaitu 5.9%    per tahun. Kesulitan utama adalah keterbatasan kemampuan pembangkit 
listrik karena kondisi geografis yang tersebar (terdiri dari pulau-pulau). 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Infrastruktur jalan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas ekonomi di Provinsi 
NTT. Kondisi ini menunjukkan bahwa apabila pembangunan jalan meningkat, maka 
produktivitas ekonomi akan ikut meningkat. 
2. Infrastruktur listrik memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas ekonomi di 
Provinsi NTT. Kondisi ini menunjukkan bahwa apabila produksi listrik meningkat, maka 
produktivitas ekonomi akan ikut meningkat. 
3. Infrastruktur air menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas ekonomi 
di Provinsi NTT. Kondisi ini menunjukkan bahwa apabila produksi air meningkat, maka 
produktivitas ekonomi akan ikut meningkat. 
4. Secara bersama-sama, infrastruktur jalan, listrik, dan air berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas ekonomi di Provinsi NTT. Kondisi ini menunjukkan bahwa apabila 
pembangunan jalan, produksi listrik dan air meningkat, maka produktivitas ekonomi 
akan ikut meningkat. 
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